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ABSTRAK

Latar belakang: Dari hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2010,
Angka Kematian Bayi (AKB) mengalami peningkatan sebesar 854 bayi atau 5,8 per 1000
kelahiran hidup. Posyandu merupakan salah satu upaya kesehatan bersumber daya
masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh dan untuk masyarakat
dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan
memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar
untuk mempercepat penurunan angka kematian bayi ' Tujuan: Mengetahui tingkat
pengetahuan ibu tentang peranan posyandu dalam pemantauan pertumbuhan bayi balita di
posyandu kartini 6 desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011.

Metode: Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai bayi balita di posyandu
kartini 6 Desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten 37 responden. Pengambilan sampel dengan tehnik
accidental sampling didapatkan jumlah 31 responden. Alat pengumpulan data menggunakan
kuesioner, analisa data menggunakan distribusi frekuensi.

Hasil: Tingkat pengetahuan tentang peranan posyandu dalam pemantauan
pertumbuhan bayi balita dalam kategori baik yaitu sebanyak 23 responden (74,19%) dan
cukup sebanyak 8 responden (25,80%). Kesimpulan: Tingkat pengetahuan tentang peranan
posyandu dalam pemantauan pertumbuhan bayi balita dalam kategori baik yaitu sebanyak 23
responden (74,19%).

Kata kunci: Pengetahuan, Ibu, Bayi, Balita, Posyandu, Pemantauan Pertumbuhan.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam rangka menurunkan angka kematian ibu dan bayi, banyak usaha telah
dilakukan pemerintah dan tenaga kesehatan. Jumlah tenaga kesehatan yang ada belum
mampu mengatasi permasalahan-permasalahan kesehatan yang ada. Peran serta masyarakat
dalam meningkatkan kesehatan sebenarnya merupakan kunci penyelesaian masalah-masalah
kesehatan. Bidan sebagai petugas kesehatan diharapkan mampu menjangkau pelayanannya
sampai ke masyarakat. Untuk efektifitas peningkatan pelayanan kesehatan, bidan
bekerjasama dengan masyarakat untuk berperan aktif dalam bidang kesehatan. Wahana yang
dipandang mampu untuk berperan aktif dalam meningkatkan kesehatan diantaranya adalah
posyandu *

Menurut Departemen Kesehatan RI (Depkes RI) tahun 2005, Posyandu merupakan
salah satu bentuk upaya kesehatan bersumber daya masyarakat (UKBM) yang dikelola dan
diselenggarakan dari, oleh dan untuk masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan
kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada
masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan
angka kematian bayi ** Peran posyandu dalam upaya peningkatan kesehatan anak cukup
strategis guna membangun kemandirian masyarakat. Posyandu diminta konsentrasi pada
upaya penurunan kematian anak untuk sesuai dengan target pembangunan milenium
(millenium development goals atau MDGs) 2015 terutama untuk MDGs yang ke empat yang
berisi mengurangi dua per tiga tingkat kematian anak-anak di bawah usia lima tahun **

Dari hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2010
mengungkapkan Angka Kematian Bayi (AKB) mengalami peningkatan sebesar 854 bayi atau
5,8 per 1000 kelahiran hidup maka masih perlu peran dari semua pihak yang terkait dalam
rangka penurunan angka tersebut sehingga target MDGs khususnya penurunan angka
kematian dapat tercapai **

Posyandu berperan dalam menurunkan angka kematian ibu dan balita. Menurut
Menteri Kesehatan, Endang Rahayu Sedyaningsih mengatakan bahwa keberadaan posyandu
sangat mendukung dan mempunyai kontribusi besar dalam pencapaian tujuan pembangunan
nasional. Perkembangan Posyandu menunjukkan hasil menggembirakan. Jumlah Posyandu
meningkat dari sekitar 232.000 pada tahun 2004 menjadi sekitar 267.000 tahun 2007. Jumlah
balita yang ditimbang di Posyandu juga meningkat dari 43 persen menjadi 75 persen **

Upaya kesehatan ibu dan anak adalah upaya dibidang kesehatan yang menyangkut
pelayanan dan pemeliharaan ibu hamil, ibu bersalin, bayi dan anak balita serta anak pra
sekolah. Pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan ibu dan anak merupakan upaya
memfasilitasi masyarakat untuk membangun kesiagaan masyarakat dalam upaya mengatasi
situasi gawat darurat dari aspek non klinis terkait kehamilan dan persalinan **

Menurut survey pendahuluan yang peneliti lakukan pada bulan April 2011 di desa
Kujon, Ceper, Klaten dengan menggunakan cara wawancara bahwa terdapat 6 posyandu
(posyandu Kkartini 1, posyandu kartini 2, posyandu kartini 3, posyandu Kkartini 4, posyandu
kartini 5, posyandu Kartini 6). Dari 6 posyandu tersebut ada 310 bayi balita dan kader
berjumlah 26 orang. Cakupan SKDN di posyandu kartini 6 desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten
yaitu dimana S (semua balita diwilayah kerja posyandu) berjumlah 37 bayi balita, K (semua
balita yang memiliki KMS) berjumlah 37 bayi balita, D (balita yang ditimbang) sebanyak 31
bayi balita, N (balita yang naik berat badannya) berjumlah 24 bayi balita. Posyandu ini
termasuk dalam kategori posyandu purnama.

Alasan peneliti mengambil judul ini, karena posyandu merupakan medium dan
organisasi sebagai sumber pesan-pesan kesehatan penting untuk diteliti, terutama melihat
peranannya. Pada pengambilan judul ini lebih ditekankan pada kesehatan anak, karena balita
merupakan kelompok umur rawan gizi dan rawan kesehatan. Dengan adanya posyandu yang
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sasaran utamanya adalah anak balita sangat tepat untuk meningkatkan gizi dan kesehatan
anak balita.

Berangkat dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik menyusun karya tulis
ilmiah dengan judul “Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Peranan Posyandu dalam
Pemantauan Pertumbuhan Bayi Balita di Posyandu Kartini 6 Desa Gatak, Kujon, Ceper,
Klaten Tahun 2011,

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana gambaran pengetahuan ibu tentang peranan posyandu dalam pemantauan
pertumbuhan bayi balita di posyandu kartini 6 desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun
20117~

C. Tujuan

Tujuan Umum : Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang peranan posyandu
dalam pemantauan pertumbuhan bayi balita di posyandu kartini 6 desa Gatak, Kujon, Ceper,
Klaten Tahun 2011. Tujuan Khusus:Mengetahui karakteristik ibu yang membawa bayi dan
balitanya ke posyandu kartini 6 desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011 berdasarkan
umur, pendidikan, pekerjaan dan paritas,Mengetahui pengetahuan ibu tentang keberadaan
posyandu, pengertian posyandu, fungsi posyandu, manfaat posyandu dan kegiatan
posyandu,Mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang peranan posyandu dalam
pemantauan pertumbuhan bayi balita berdasarkan karakteristik responden di posyandu Kkartini
6 desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu
metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau
deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif. Metode penelitian deskriptif digunakan untuk
memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang *

Pendekatan yang digunakan dalam metode ini adalah cross sectional, yaitu suatu
pendekatan suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko
dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu
saat (point time approach) *

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian %%

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu pengetahuan ibu tentang peranan
posyandu dalam pemantauan pertumbuhan bayi balita. VVariabel tunggal adalah variabel yang
berdiri sendiri, tidak ada variabel lain yang mendampingi -

C. Definisi Operasional

Untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel diamati atau diteliti,
perlu sekali variabel-variabel tersebut diberi batasan-batasan definisi operasional. Definisi
operasional ini juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan
gerhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur
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Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner, dengan jenis kuesioner tertutup.
Kuesioner tertutup berbentuk pilihan, dimana jawabannya telah disediakan (closed ended

item) >
Tabel 1  Definisi operasional
Variabel Nama Definisi Operasional | Kategori Skala Skoring
Variabel
Variabel | Pengetahu | Kemampuan e Baik, Ordinal | Pernyata
tunggal an ibu | responden menjawab | bila nilai an positif
tentang dengan benar | 76-100% jawaban
peranan pengetahuan tentang | Cukup, benar: 1
posyandu keberadaan, bila nilai jawaban
dalam pengertian,  fungsi, | 56-75% salah: 0
pemantau | manfaat, dan kegiatan le Kurang, Pernyata
an posyandu bila nilai an
pertumbuh <56% negatif
an bayi jawaban
balita benar: 0
jawaban
salah: 1
Variabel Nama Definisi Operasional | Kategori | Skala Skoring
Variabel
Sub Karakteris | Merupakan ciri-ciri
variabel | tik yang melekat pada
responden | responden
Umur Merupakan usia ibu | 3.15-20 Interval
sejak lahir sampai | h.21-25
sekarang c.26-30
d.31-35
e. 36-40
Pendidikan | Merupakan jenjang | 3.SD Ordinal
pendidikan  formal | . sMP
terakhir yang di capai | ¢c. SMA
dan mendapatkan | 4. pT
ijazah
Pekerjaan | Merupakan aktivitas | 3. Beker | Nomin
utama yang dilakukan ja al
seseorang dan dapat | p. Tidak
menghasilkan uang bekerja
Paritas Merupakan keadaan | 3. Primi Ordinal
ibu berkaitan dengan para
jumlah anak vyang |p. Multi
dilahirkan dan hidup para
c. Grande
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multi
para

D.Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian %> Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh ibu yang mempunyai bayi balita yang menjadi anggota di posyandu Kartini 6 Desa
Gatak, Kujon, Ceper, Klaten pada bulan Mei tahun 2011 yang berjumlah 37 ibu bayi balita.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti % Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara accidental sampling. Accidental sampling
yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil kasus atau responden yang
kebetulan ada atau tersedia *

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki bayi
balita yang datang ke posyandu kartini 6 di Desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011
yang secara kebetulan ditemui pada tanggal 12 Mei 2011 (minggu kedua) yang berjumlah 31
ibu bayi balita.

E. Alat dan Metode Penelitian
1. Alat Pengumpulan Data

Alat yang digunakan untuk pengumpulan data atau instrument penelitian dapat berupa
pengamatan, wawancara dan kuesioner atau angket ®

Kuesioner adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
;gformasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui

2.Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara peneliti untuk mengumpulkan data yang
akan dilakukan dalam penelitian **

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan
mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai
sumber informasi yang dicari 2*

Metode pengumpulan data yang akan peneliti gunakan adalah pengumpulan data
primer dengan menggunakan kuesioner, kuesioner yang terdiri dari pertanyaan yang positif
(22 pertanyaan) bila jawaban benar diberi nilai 1 dan jawaban salah diberi nilai 0 kemudian
pertanyaan negatif (8 pertanyaan) bila jawaban benar diberi nilai O dan jawaban salah diberi
nilai 1, dimana data didapatkan secara langsung di posyandu kartini 6 desa Gatak, Kujon,
Ceper, Klaten dengan cara menyebarkan kuesioner yang terdiri dari pertanyaan untuk
mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang peranan posyandu dalam pemantauan
pertumbuhan bayi balita di posyandu kartini 6 desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011.

F. Proses Pengolahan dan Analisa Data
1. Proses Pengolahan Data

Penyusunan data diperlukan untuk memudahkan penilaian dan pengecekan apakah
data untuk penelitian sudah lengkap. Data yang sudah terkumpul selanjutnya disusun untuk
memudahkan pengolahan data ®

Sebelum melaksanakan analisa data beberapa tahapan harus dilakukan terlebih dahulu
guna mendapatkan data yang valid sehingga saat menganalisa data tidak mendapatkan
kendala. Tahapan tersebut terdiri dari:

a. Cleaning
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Tahapan ini dilakukan pada saat mengumpulkan data kuesioner dari responden
atau ketika memeriksa lembar observasi. Periksa kembali apakah ada jawaban responden
atau hasil observasi yang ganda atau belum dijawab. Jika ada, sampaikan kepada
responden untuk diisi atau diperbaiki jawaban pada kuesioner tersebut.

b. Skoring

Tahap ini dilakukan setelah ditetapkan kode jawaban atau hasil observasi
sehingga jawaban responden atau hasil observasi dapat diberikan skor. Tidak ada
pedoman baku untuk skoring harus diberikan dengan konsisten. Selain itu perlu
diperhatikan dengan seksama terhadap pertanyaan dalam kuesioner yang bersifat negatif.
Pertanyaan demikian harus diberi kode terbalik.

c. Entering
Memasukkan data yang telah diskor kedalam komputer seperti kedalam spread
sheet program excel atau kedalam program SPSS 12.0 (Statistical Product and Service
Solutions 12.0). Data dimasukkan kedalam format kolom menggunakan cara manual 2"
2Analisis Data

Setelah dicleaning, diskor dan dientry, maka langkah berikutnya adalah menganalisa
data. Langkah pertama analisa data adalah dengan melakukan analisa deskriptif atau disebut
juga analisa univariat atau analisa sederhana %

Analisis statistik untuk satu variabel (variabel tunggal), menggunakan jenis analisis
deskriptif, yang didalamnya menggunakan analisis distribusi frekuensi, yaitu bentuk dan
analisis yang menyampaikan sebaran atau distribusi dalam bentuk frekuensi, yang di sajikan
dalam gentuk tabel distribusi frekuensi ataupun dalam bentuk diagram, ataupun dalam bentuk
narasi <"

Tujuan dari analisis ini adalah memaparkan data secara sederhana sehingga dapat
dibaca dan dianalisis secara sederhana. Bentuk penyajian hasil dari analisis deskriptif,
tergantung dari jenis atau skala data dari variabel yang sedang dianalisis 2"

Distribusi frekuensi relatif ialah distribusi frekuensi yang setiap kelas ditetapkan pula

bentuk prosen.
k
Skor x100%
Total skor pernyataan

Dalam mengkategorikan jenjang atau peringkat dituliskan dalam persentase sebagai
berikut: Baik: 76-100%, Cukup: 56-75%, Kurang: <56% ** Dari hasil analisis dikatakan baik:
22,8-30, cukup: 16,8-22,5, kurang <16,8. Kemudian di masukkan kedalam tabel distribusi
frekuensi karakteristik dan pengetahuan.

Rumus: df= %xloo
Keterangan:

df : Distribusi frekuensi
f :Frekuensi

N :Jumlah responden %%

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1.Gambaran umum lokasi penelitian

Penelitian dilakukan di posyandu kartini 6 desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten.
Kegiatan posyandu di desa ini dilaksanakan setiap bulan dan dilaksanakan oleh kader dan
bidan. Adapun kegiatannya penimbangan, pemberian makanan tambahan, imunisasi,
pemberian oralit untuk menanggulangi diare, dan penentuan status pertumbuhan. Penelitian
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ini telah dilakukan pada tanggal 12 Mei 2011 selama 1 hari, dengan jumlah responden 31

orang. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner.

3. Distribusi frekuensi pengetahuan ibu tentang peranan posyandu dalam pemantauan
pertumbuhan bayi balita di posyandu kartini 6 desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun
2011.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur di Posyandu

Kartini 6 Desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011

Umur Frekuensi Prosentase (%)
15-20 2 6,45
21-25 6 19,35
26-30 10 32,25
31-35 8 25,80
36-40 5 16,12

Jumlah 31 100

Sumber: Data Primer 2011
Dari hasil olah data yang dilakukan berdasarkan umur dari responden maka didapat
bahwa sebagian besar responden berumur 26-30 tahun yaitu sebesar 10 responden (32,25%),
sedangkan sebagian kecil responden berumur 15-20 tahun sejumlah 2 responden (6,45%).
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan di
Posyandu Kartini 6 Desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011

Pendidikan Frekuensi Prosentase (%)
SD 1 3,22
SMP 8 25,80
SMA 17 54,83
Perguruan tinggi 5 16,12
Jumlah 31 100

Sumber: Data Primer 2011
Dari hasil olah data yang dilakukan berdasarkan pendidikan dari responden maka
didapat bahwa sebagian besar mereka memiliki pendidikan SMA yaitu sebesar 17 responden
(54,83%), sedangkan sebagian kecil responden yang memiliki pendidikan SD sejumlah 1
responden (3,22%).
Tabel 4  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan di
Posyandu Kartini 6 Desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011

Pekerjaan Frekuensi Prosentase
(%)
Bekerja 2 6,45
Tidak bekerja 29 93,54
Jumlah 31 100

Sumber: Data Primer 2011
Dari hasil olah data yang dilakukan berdasarkan pekerjaan dari responden maka
didapat bahwa sebagian besar responden tidak bekerja sebesar 29 responden (93,54%),
sedangkan sebagian kecil responden bekerja sejumlah 2 responden (6,45%).
Tabel 5  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Paritas di Posyandu
Kartini 6 Desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011

\ Paritas | Frekuensi | Prosentase |
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(%)
Primipara 20 64,51
Multipara 11 35,48
Grande multipara 0 0,00
Jumlah 31 100

Sumber: Data Primer 2011
Dari hasil olah yang dilakukan berdasarkan umur dari responden maka didapat bahwa
sebagian besar merupakan primipara yaitu sebesar 20 responden (64,51%), sedangkan
sebagian kecil responden adalah multipara sejumlah 11 responden (35,48%).
Tabel 6  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang Peranan Posyandu Dalam
Pemantauan Pertumbuhan Bayi Balita di Posyandu Kartini 6 Desa Gatak, Kujon,
Ceper, Klaten Tahun 2011

No Pengetahuan Frekuensi Prosentase (%)

1. | Baik 23 74,19

2. | Cukup 8 25,80

3. | Kurang 0 0,00
Jumlah 31 100

Sumber: Data Primer 2011
Dilihat secara keseluruhan bahwa pengetahuan ibu tentang peranan posyandu di
posyandu kartini 6 desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011 sebagian besar responden
termasuk dalam kategori pengetahuan baik sejumlah 23 responden (74,19%), sedangkan
jumlah responden sebagian kecil termasuk dalam kategori cukup sebanyak 8 responden
(25,80%).

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Relatif Pengetahuan Ibu tentang keberadaan posyandu,
pengertian posyandu, fungsi posyandu, manfaat posyandu dan kegiatan posyandu
di Posyandu Kartini 6 Desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011.

Wr;\ Baik Cukup Kurang | Jumlah
Pengetahua f % f % f % | Xf| X%
Keberadaan 15| 4838 | 16| 51,61 | 0| 0,00 | 31| 100
Posyandu
Pengertian 18| 58,06 | 13| 41,93 | 0| 0,00 | 31| 100
Posyandu
Fungsi 10| 32,25 | 16| 51,61 | 5| 16,12 | 31| 100
Posyandu
Manfaat 26| 8387 | 5| 1612 | 0| 0,00 | 31| 100
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Posyandu

Kegiatan 14| 4516 | 16| 51,61 | 1| 3,22 | 31| 100

Posyandu
Sumber: Data Primer 2011

Pada tabel diatas menerangkan bahwa pengetahuan ibu tentang peranan posyandu
dalam pemantauan pertumbuhan bayi balita di posyandu kartini 6 desa Gatak, Kujon, Ceper,
Klaten Tahun 2011 tentang keberadaan posyandu sebagian besar responden termasuk dalam
kategori pengetahuan cukup sejumlah 16 responden (51,61%), sedangkan jumlah responden
sebagian kecil termasuk dalam kategori baik sebanyak 15 responden (48,38%).

Pengetahuan mengenai pengertian posyandu, sebagian besar responden termasuk
dalam kategori pengetahuan baik sejumlah 18 responden (58,06%), sedangkan jumlah
responden sebagian kecil termasuk dalam kategori cukup sebanyak 13 responden (41,93%).

Sedangkan yang termasuk berpengetahuan baik mengenai fungsi posyandu sebagian
besar responden termasuk dalam kategori pengetahuan cukup sejumlah 16 responden
(51,61%), sedangkan jumlah responden sebagian kecil ternasuk dalam kategori kurang
sebanyak 5 responden (16,12%).

Mengenai pertanyaan tentang manfaat posyandu, sebagian besar responden termasuk
dalam kategori pengetahuan baik sejumlah 26 responden (83,87%), sedangkan sebagian kecil
responden termasuk dalam kategori pengetahuan cukup sebanyak 5 responden (16,12%).

Dalam pengetahuan tentang kegiatan posyandu ini, sebagian besar responden
termasuk dalam kategori pengetahuan cukup sejumlah 16 responden (51,61%), sedangkan
jumlah responden sebagian kecil termasuk dalam kategori pengetahuan kurang sebanyak 1
responden (3,22%).

Tabel 8  Cross Tabulation (Tabulasi Silang) Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Peranan
Posyandu Dalam Pemantauan Pertumbuhan Bayi Balita Berdasarkan
Karakteristik Umur di Posyandu Kartini 6 Desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten

Tahun 2011
Kategori Baik Cukup Kurang Jumlah
Umur
f % f % f % | Xf| X%
15-20 2 6,45 0| 000 | 0] 000 | 2| 645
21-25 5| 1612 | 1| 322 | 0| 0,00 | 6 | 19,34
26-30 7| 2258 | 3| 967 | 0| 0,00 | 10| 32,25
31-35 5| 16,12 | 3| 967 | 0| 0,00 | 8 | 25,80
36-40 41 1290 | 1| 322 | 0| 0,00 | 5| 16,12
Jumlah 23| 7419 | 8| 2580 | 0| 0,00 | 31| 100

Sumber: Data Primer 2011
Dari tabel diats dapat diketahui bahwa pengetahuan ibu tentang peranan posyandu
dalam pemantauan pertumbuhan bayi balita di posyandu kartini 6 desa Gatak, Kujon, Ceper,
Klaten Tahun 2011 berdasarkan karakteristik umur sebagian besar berumur 26-30 tahun
sebanyak 10 responden (32,25%) dalam kategori baik yaitu sebanyak 7 responden (22,58%),
sebagian kecil berumur 15-20 tahun sebanyak 2 responden (6,45%) mempunyai pengetahuan
baik pula.
Tabel 9  Cross Tabulation (Tabulasi Silang) Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Peranan
Posyandu Dalam Pemantauan Pertumbuhan Bayi Balita Berdasarkan
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Karakteristik Pendidikan di Posyandu Kartini 6 Desa Gatak, Kujon, Ceper,
Klaten Tahun 2011

Kategori Baik Cukup Kurang | Jumlah
Pendidikan fl % |t % | f] % X X%
SD 0| 000 | 1] 322 |0]|000| 1] 322
SMP 511612 | 3| 967 | 0| 0,00 | 8 | 25,79
SMA 13| 4193 | 4| 1290 | 0| 0,00 | 17 | 54,83
Perguruantinggi | 5 | 16,12 | 0| 0,00 | 0| 0,00 | 5 | 16,12

Jumlah 23| 7419 | 8| 2580 | 0| 0,00 | 31| 100

Sumber: Data Primer 2011

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa pengetahuan ibu tentang peranan
posyandu dalam pemantauan pertumbuhan bayi balita di posyandu kartini 6 desa Gatak,
Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011 berdasarkan karakteristik pendidikan sebagian besar
mempunyai pendidikan akhir SMA sebanyak 17 responden (54,83%) dalam kategori baik
yaitu sebanyak 13 responden (41,93%), sebagian kecil mempunyai pendidikan akhir SD
sebanyak 1 responden (3,22%) mempunyai pengetahuan cukup.
Tabel 10 Cross Tabulation (Tabulasi Silang) Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Peranan

Posyandu Dalam Pemantauan Pertumbuhan Bayi Balita Berdasarkan
Karakteristik Pekerjaan di Posyandu Kartini 6 Desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten
Tahun 2011
Kategori Baik Cukup Kurang | Jumlah
Pekerjaan f % f % f % Xf | X%
Bekerja 1] 322 | 1] 322 |0)|000)| 2] 645
Tidak bekerja 22| 70,09 | 7 | 2258 | 0 | 0,00 | 29 | 93,54
Jumlah 23| 7331 | 8| 258 | 0| 0,00 |31 100

Sumber: Data Primer 2011

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang peranan
posyandu dalam pemantauan pertumbuhan bayi balita di posyandu kartini 6 desa Gatak,
Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011 berdasarkan karakteristik pekerjaan sebagian besar
responden tidak bekerja sebanyak 29 responden (93,54%) dalam kategori baik yaitu sebanyak
22 responden (70,09%), sebagian kecil responden bekerja sebanyak 2 responden (6,45%)
masuk dalam ketegori baik dan kurang yaitu sebanyak 1 responden baik (3,22%) dan untuk
kategori kurang 1 responden (3,22%).

Tabel 11  Cross Tabulation (Tabulasi Silang) Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Peranan

Posyandu Dalam Pemantauan Pertumbuhan Bayi Balita Berdasarkan
Karakteristik Paritas di Posyandu Kartini 6 Desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten
Tahun 2011

Kategori Baik Cukup Kurang | Jumlah
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f % f % f % |Xf| X%

Paritas
Primipara 134193 | 7 | 2258 | 0 | 0,00 | 20 | 64,51
Multipara 10| 3225 | 1| 322 | 0| 0,00 |11]35,48
Grande multipara | 0 | 0,00 | 0 | 0,00 | 0| 0,00 | O | 0,00
Jumlah 23| 74,19 | 8 | 25,80 | 0 | 0,00 | 31| 100

Sumber: Data Primer 2011
Berdasarkan tabel 11 diatas menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang peranan
posyandu dalam pemantauan pertumbuhan bayi balita di posyandu kartini 6 desa Gatak,
Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011 berdasarkan karakteristik paritas sebagian besar
merupakan primipara sebanyak 20 responden (64,51%) dalam kategori baik yaitu sebanyak
13 responden (41,93%), sebagian kecil merupakan multipara sebanyak 11 responden
(35,48%) masuk dalam ketegori baik yaitu sebanyak 10 responden (32,25%).

B. Pembahasan

Dalam bab ini peneliti akan membahas mengenai hasil penelitian tentang pengetahuan
ibu tentang peranan posyandu dalam pemantauan pertumbuhan bayi balita di posyandu
kartini 6 desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011 yang telah disajikan diatas untuk
dikaitkan dengan teori-teori yang relevan. Adapun hasil pembahasannya adalah sebagai
berikut:

4.2.1 Karakteristik Responden

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu dapat dilihat
berdasarkan karakteristik umur, pendidikan, pekerjaan dan paritas. Pada tabel 4.1
karakteristik responden berdasarkan umur menunjukkan mayoritas responden pada usia 26-
30 tahun, yaitu sebanyak 10 responden (32,25%). Menurut Chaniago (2002), umur adalah
lamanya seorang individu mengalami kehidupan sejak lahir sampai saat ini.

Menurut Erfandi (2011) bahwa usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola
pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan
pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. Beberapa teori
berpendapat ternyata 1Q seseorang akan menurun cukup cepat sejalan dengan bertambahnya
usia.

Pada tabel 4.2 tentang karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan,
menunjukkan paling dominan responden berpendidikan SMA, yaitu 17 responden (54,83%).
Menurut Pro-Health (2011), Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.
Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah
orang tersebut untuk menerima informasi.

Pada tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, dapat dilihat bahwa
paling dominan responden memiliki tidak bekerja, yaitu sebanyak 29 responden (93,54%).
Menurut Soekanto (2000) pekerjaan merupakan kegiatan yang dilakukan sehari-hari secara
lengkap.

Menurut Hendra (2011) bahwa pekerjaan mempunyai pengaruh pada pengetahuan
seseorang. Orang yang menekuni suatu bidang pekerjaan akan memiliki pengetahuan
mengenai segala sesuatu mengenai apa yang dikerjakannya.

Sedangkan pada tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan paritas, dapat dilihat
bahwa paling dominan responden merupakan primipara dengan 20 responden (64,51%).
Menurut Bobak (2005), paritas adalah jumlah kehamilan yang menghasilkan janin hidup,
bukan jumlah janin yang dilahirkan.
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Menurut Bobak Lowdermik (2003) bahwa semakin kecil paritas atau jumlah anak
maka waktu yang tersedia untuk mendapatkan informasi baik dari orang maupun media masa
semakin besar.

1. Tingkat Pengetahuan Responden

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum tentang pengetahuan ibu
tentang peranan posyandu dalam pemantauan pertumbuhan bayi balita pada tabel 4.5
menunjukkan 23 responden (74,19%) dengan pengetahuan baik dikarenakan sebagian
responden berusia 26-30 tahun, berpendidikan SMA, responden sebagian besar tidak bekerja
dan merupakan primipara ini dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi seseorang.

Menurut Erfandi (2011) ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara
lain pendidikan, mass media atau informasi, sosial budaya dan ekonomi, lingkungan,
pengalaman, dan umur. Pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah ada dan tersedia dan
sementara orang lain tinggal menerimanya. Pengetahuan adalah sebagai suatu pembentukan
yang terus menerus oleh seseorang yang setiap saat mengalami reorganisasi karena adanya
pemahaman-pemahaman baru.

Secara umum dapat diambil kesimpulan bahwa responden termasuk kriteria baik
tentang peranan posyandu dalam pemantauan pertumbuhan bayi balita, dengan hasil
penelitian berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui pengetahuan responden tentang keberadaan
posyandu dengan paling banyak dengan pengetahun cukup, yaitu sebanyak 16 responden
(51,61%). Dimana keberadaan posyandu menurut Mubarak (2009) antara lain berada di
tempat yang mudah didatangi oleh masyarakat, ditentukan oleh masyarakat itu sendiri, dapat
merupakan lokal tersendiri, bila tidak memungkinkan dapat dilaksanakan di rumah penduduk,
balai rakyat, pos RT atau RW atau pos lainnya. Berdasarkan hasil wawancara dikarenakan
pada setiap daerah sudah ada posyandu, sehingga sebagian besar responden mengetahui
tentang keberadaan posyandu.

Pengetahuan responden tentang pengertian posyandu dengan paling banyak adalah
pengetahuan baik, yaitu sebanyak 18 responden (58,06%). Menurut Ambarwati (2009),
bahwa posyandu merupakan suatu forum komunikasi, alih teknologi dan pelayanan kesehatan
masyarakat oleh dan untuk masyarakat yang mempunyai nilai strategis dalam
mengembangkan sumber daya manusia sejak dini. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar responden sudah mengetahui tentang pengertian posyandu dikarenakan posyandu dari
masyarakat untuk masyarakat dan oleh masyarakat sehingga menimbulkan rasa memiliki ®

Pengetahuan responden tentang fungsi posyandu dengan paling banyak adalah
pengetahuan cukup, yaitu sebanyak 16 responden (51,61%). Menurut Meilani (2009),
posyandu berfungsi sebagai wadah pemberdayaan masyarakat dalam alih informasi dan
keterampilan dari petugas kepada masyarakat dan antarsesama, sebagai wadah untuk
mendekatkan pelayanan kesehatan dasar terutama berkaitan dengan penurunan AKI dan
AKB. Berdasarkan hasil wawancara dikarenakan posyandu itu dekat dengan masyarakat dan
setiap bulan sekali responden datang ke posyandu untuk mendapatkan pelayanan kesehatan,
memperoleh informasi (penyuluhan) mengenai pertumbuhan bayi dan balitanya sehingga
responden memiliki pengetahuan cukup tentang fungsi posyandu.

Pengetahuan responden tentang manfaat posyandu dengan paling banyak adalah
pengetahuan baik, yaitu sebanyak 26 responden (83,87%). Menurut Meilani (2009), manfaat
posyandu bagi masyarakat antara lain memperoleh kemudahan untuk mendapatkan informasi
dan pelayanan kesehatan dasar, memperoleh bantuan secara profesional dalam pemecahan
masalah kesehatan ibu dan anak, efisiensi dalam mendapatkan pelayanan terpadu kesehatan.
Berdasarkan hasil wawancara hal ini dikarenakan sebagian besar responden merasakan
manfaat posyandu dengan ditandai banyak bayi dan balita pertumbuhannya baik.
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Pengetahuan responden tentang kegiatan posyandu lebih dominan pada pengetahuan
cukup yaitu dengan 16 responden (51,61%). Responden rata-rata sudah mengetahui tentang
kegiatan posyandu yaitu bahwa kegiatan posyandu meliputi kegiatan ibu dan anak, keluarga
berencana, imunisasi, peningkatan gizi, penenggulangan diare, sanitasi dasar dan penyediaan
obat esensial ** Berdasarkan hasil wawancara dikarenakan posyandu tersebut melaksanakan
kegiatan posyandu sehingga secara langsung responden memiliki pengetahuan yang cukup
tentang kegiatan posyandu yang dijalankan bagi bayi dan balita.

2. Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Umur

Pada tabel 4.7 pengetahuan responden kategori baik terdapat pada kelompok usia 15-
20 tahun senbanyak 2 responden (6,45%), hal ini disebabkan proses perkembangan mental
bertambah baik, terutama ketika berumur belasan tahun. Serta pengetahuan responden
kategori baik usia 21-25 tahun sebanyak 5 responden (16,12%), usia 31-35 tahun sebanyak 5
responden (16,12%) dan usia 26-30 tahun dengan jumlah responden 7 (22,58%), hal ini
disebabkan karena dalam usia madya itu masih memiliki daya ingat yang masih bagus dan
pada usia madya, individu akan lebih berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial
serta lebih banyak melakukan persiapan demi suksesnya upaya menyesuaikan diri menuju
usia tua, selain itu orang usia madya akan lebih banyak menggunakan banyak waktu untuk
membaca *”* Dan berpengetahuan baik terdapat juga pada responden berumur 36-40 tahun
sebanyak 4 responden (12,90%), hal ini dikarenakan semakin bertambah usia akan semakin
berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya
semakin membaik.

Menurut Erfandi (2011) bahwa memang daya ingat seseorang itu salah satunya
dipengaruhi oleh umur.

3.Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Pendidikan

Hasil ini menunjukkan dari keseluruhan responden berdasarkan pendidikan ibu
terbanyak adalah SMA sebagian besar masuk dalam kategori baik terdapat 13 responden
(41,93%) dan ada 5 responden (16,12%) yang berpendidikan Perguruan Tinggi dalam
kategori baik, dikarenakan pada tingkat SMA dan Perguruan Tinggi responden masuk pada
taraf perkembangan pola pikir yang lebih dewasa sehingga pola pikir yang dihasilkan juga
lebih baik. Sedangkan ada responden yang berpendidikan SD memiliki pengetahuan cukup
sebanyak 1 responden (3,22%), hal ini dikarenakan responden tersebut merupakan primipara
sehingga waktu yang tersedia untuk mendapatkan informasi semakin besar dan rasa ingin
tahu tinggi sehingga lebih aktif mencari informasi.

Menurut Erfandi (2011), Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.
Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah
orang tersebut untuk menerima informasi.
4.Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Pekerjaan

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa berdasarkan karakteristik pekerjaan
sebagian besar responden mempunyai pengetahuan baik sebanyak 22 responden (70,09%).
Hal ini dikarenakan ibu yang tidak bekerja mempunyai waktu luang untuk banyak mencari
informasi melalui teknologi yang canggih (internet), media massa, majalah kesehatan, TV,
dan dari faktor luar atau sosial budaya dan mempunyai waktu luang untuk datang ke
posyandu sehingga pengetahuan tentang posyandu baik. Dan responden yang bekerja
memiliki pengetahuan baik sebanyak 1 responden (3,22%), hal ini dikarenakan responden
yang bekerja banyak memiliki pergaulan dengan orang lain sehingga dapat memperoleh
informasi dari banyak orang.
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Menurut Soekanto (2000) pekerjaan merupakan kegiatan yang dilakukan sehari-hari
secara lengkap. Menurut Hendra (2011) bahwa pekerjaan mempunyai pengaruh pada
pengetahuan seseorang. Orang yang menekuni suatu bidang pekerjaan akan memiliki
pengetahuan mengenai segala sesuatu apa yang dikerjakannya.

Menurut Erfandi (2011), Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal
maupun non formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) sehingga
menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan.
5.Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Paritas

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden mempunyai tingkat
pengetahuan baik pada paritas primipara, yaitu sebanyak 13 responden (41,93%). Hal ini
dikarenakan semakin kecil paritas maka waktu yang tersedia untuk mendapatkan informasi
semakin besar dan rasa ingin tahu tinggi sehingga lebih aktif mencari informasi serta ibu
yang datang untuk menimbangkan bayi atau balita ke posyandu mempunyai banyak
pengalaman tentang posyandu. Menurut Bobak Lowdermik (2003) bahwa semakin kecil
paritas atau jumlah anak maka waktu yang tersedia untuk mendapatkan informasi baik dari
orang maupun media masa semakin besar.

Pada multipara memiliki pengetahuan baik sebanyak 10 responden , hal ini
dikarenakan responden telah mempunyai pengalaman yang banyak yang dihadapi masa lalu.
Menurut Erfandi (2011), Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk
memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang
diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu.

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Tingkat pengetahuan ibu tentang peranan posyandu dalam pemantauan pertumbuhan
bayi balita di posyandu Kkartini 6 desa Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011
sebagian besar responden mempunyai tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 23
responden (74,19%).

2. Karakteristik responden berdasarkan umur sebagian besar golongan umur 26-30 tahun
sebanyak 10 responden (32,25%), berdasarkan tingkat pendidikan sebagian besar
mempunyai pendidikan akhir SMA sebanyak 17 responden (54,83%), responden
sebagian besar tidak bekerja sebanyak 29 responden (93,54%) dan paling banyak
merupakan primipara sebanyak 20 responden (64,51%).

3. Tingkat pengetahuan ibu tentang peranan posyandu dalam pemantauan pertumbuhan
bayi balita meliputi:

a. Tingkat pengetahuan ibu tentang keberadaan posyandu di posyandu kartini 6 desa
Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011 sebagian besar pada tingkat pengetahuan
yang cukup sebanyak 16 responden (51,61%).

b. Tingkat pengetahuan ibu tentang pengertian posyandu di posyandu kartini 6 desa
Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011 sebagian besar pada tingkat pengetahuan
yang baik sebanyak 18 responden (58,06%).

c. Tingkat pengetahuan ibu tentang fungsi posyandu di posyandu kartini 6 desa
Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011 sebagian besar pada tingkat pengetahuan
yang cukup sebanyak 16 responden (51,61%).

d. Tingkat pengetahuan ibu tentang manfaat posyandu di posyandu kartini 6 desa
Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011 sebagian besar pada tingkat pengetahuan
yang baik sebanyak 26 responden (83,87%).
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e. Tingkat pengetahuan ibu tentang kegiatan posyandu di posyandu kartini 6 desa
Gatak, Kujon, Ceper, Klaten Tahun 2011 sebagian besar pada tingkat pengetahuan
yang cukup sebanyak 16 responden (51,61%).

4. Berdasarkan karakteristik responden menurut umur sebagian besar responden
berumur 26-30 tahun berpengetahuan baik sebanyak 7 responden (22,58%).
Berdasarkan tingkat pendidikan sebagian besar responden mempunyai pendidikan
akhir SMA Dberpengetahuan baik sebanyak 13 responden (41,93%). Berdasarkan
pekerjaan sebagian besar responden tidak bekerja berpengetahuan baik sebanyak 22
responden (70,09%). Sedangkan berdasarkan paritas sebagian besar responden
merupakan primipara dengan pengetahuan baik sebanyak 13 responden (41,93%).

B. Saran

Dari penelitian diatas dapat diungkapkan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Ibu Bayi Balita
Bagi ibu bayi balita diharapkan dapat berperan dalam kegiatan posyandu, agar
dapat memantau pertumbuhan bayi balita melalui penimbangan berat badan.

2. Bagi Kader Posyandu
Diharapkan kader posyandu dapat lebih berperan aktif bidang kesehatan
khususnya dalam pemantauan pertumbuhan yang hasilnya dimasukkan dalam
KMS.

3. Bagi Peneliti Berikutnya
Hendaknya dapat menggunakan waktu penelitian sebaik mungkin dan diharapkan
dapat menambah variabel yang diteliti serta menggunakan metode yang berbeda
agar lebih berkembang dan dapat memberi tindak lanjut terhadap hasil penelitian.

4. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan bagi tenaga kesehatan lebih dapat meningkatkan p nnya dan
memberikan pelayanan secara optimal terutama memberika , ‘nyuluhan
langsung pada ibu bayi dan balita agar ibu tersebut dengan adanya posyandu dapat
memantau pertumbuhan bayi dan balita.
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